BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh sindrom
pernapasan akut coronavirus 2 (serever acute resipiratory syndrome
coronavirus 2 atau SARSCoV -2). Covid-19 sendiri merupakan virus
corona jenis baru yang ditemukan di Wuhan, Hubei, China pada tahun 2019.
Virus ini menyebar dengan cepat ke berbagai negara di dunia termasuk
negara Indonesia. WHO menyatakan bahwa virus ini menjadi pandemi yang
cukup sulit dalam penanggulangannya karena belum ada obat yang dapat
menyembuhkan virus covid-19.

Pemerintah Indonesia kemudian memberlakukan PSBB (Pembatasan
Sosial Berskala Besar) di setiap wilayah guna untuk meminimalisir
persebaran virus covid-19. Hal ini akan menyebabkan terjadi beberapa
kendala di berbagai sektor yaitu pada sektor ekonomi, sosial, budaya, dan
Pendidikan. Selain PSBB pemerintah juga mengeluarkan aturan untuk
bekerja dari rumah (work from home) pada orang-orang yang bekerja di
perkantoran. Setelah semua hal dilakukan dan belum ada penurunan pada
angka persebaran covid-19 maka pemerintah memberikan aturan yang
berupa protokol kesehatan. Protokol kesehatan ini merupakan salah satu

langkah pemerintah untuk mengurangi persebaran covid-19 di masyarakat
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yaitu dengan melakukan cuci tangan dengan menggunakan sabun dan air
mengalir, kemudian memakai masker, dan menjaga jarak aman yaitu 1
Meter dengan orang lain. Pemerintah juga menghimbau kepada masyarakat
apabila tidak ada kepentingan yang mendadak dipastikan untuk tetap berada
di rumah saja.

Sektor pendidikan di Indonesia juga mengalami dampak yang pro dan
kontra saat terjadi pandemi covid-19. Pembelajaran daring menjadi pilihan
yang tepat untuk menjadi solusi terbaik agar pembelajaran tetap berjalan.
Pembelajaran daring dilakukan dari rumah oleh peserta didik melalui
penggunaan smartphone dan aplikasi yang digunakan untuk berkomunikasi
dengan guru. Guru harus lebih kreatif dan maksimal dalam memberikan
pembelajaran secara daring karena guru tidak bisa mengawasi secara
langsung ketika peserta didik belajar sehingga diperlukan beberapa metode
pembelajaran yang sesuai.

Perilaku hidup bersih dan sehat merupakan suatu aktivitas atau kegiatan
yang dilakukan oleh tiap-tiap individu maupun sekelompok keluarga dalam
usahanya untuk senantiasa menjaga dan memelihara kebersihan lingkungan
dan kesehatannya agar mencapai keamanan dan kenyamanan secara jasmani
dan rohani juga dapat menolong diri sendiri dan orang lain dalam hal
kebersihan dan kesehatan. penanaman perilaku hidup bersih dan sehat dapat
dilakukan melalui pembelajaran PJOK di madrasah, patuh protokol

kesehatan, dan peran orang tua di rumah.
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Penanaman perilaku hidup bersihn dan sehat (PHBS) melalui
pembelajaran PJOK pada masa pandemi covid-19 yang dilakukan oleh guru
yaitu dengan memberikan tugas kepada peserta didik melaksanakan praktik
olahraga sendiri di rumah kemudian di video dan kirimkan ke server e-
learning madrasah. Penanaman perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS)
melalui protokol kesehatan pada masa pandemi covid-19 dengan mematuhi
aturan protokol kesehatan seperti mencuci tangan, memakai masker, dan
menjaga jarak. Selain itu MI Al Hidayah 02 Betak Kalidawir mempunyai
sarana prasarana berupa bilik disinfektan, wastafel tempat mencuci tangan,
masker, handsinitizer dan termogan untuk mengukur suhu. Penanaman
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) melalui peran orang tua di rumah
yaitu orang mempunyai peranan yaitu membimbing anak dalam kebersihan
dan kesehatan dan selalu mengawasi dan mengevaluasi tanggung jawab
anak ketika di rumah.

. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis uraikan diatas, maka dapat

mengajukan saran sebagai berikut:

1. Kepala MI Al Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung, yaitu
diharapkan mampu untuk memberikan sarana dan prasarana terbaik
yang digunakan untuk menunjang protokol kesehatan agar ketika wali
murid dan peserta didik datang ke madrasah untuk keperluan tertentu
maka akan mendapatkan fasilitas atau sarana prasarana yang nyaman

dan layak untuk digunakan demi meningkatkan PHBS di madrasah.
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2. Bagi guru, hendaknya memberikan metode pembelajaran yang lebih
bervariasi dan lebih kreatif pada saat pelaksanaan pembelajaran daring
agar peserta didik merasa senang dan tidak bosan ketika akan
melaksanakan pembelajaran. Kemudian, server e-learning lebih di
tingkatkan lagi keunggulannya agar mempermudah peserta didik dalam
melaksanakan belajar daring.

3. Bagi wali murid/orang tua, hendaknya saling bertukar pikiran dan saling
berhubungan dengan guru guna keperluan anak atau peserta didik dalam
pembelajaran daring dan penanaman perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS). Juga wali murid/orang tua lebih perhatian dan harus bisa
mengendalikan emosi dalam mendampingi anak saat belajar.

4. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat melaksanakan kajian yang lebih
mendalam lagi mengenai penelitian yang sama. Sehingga mampu
mengembangkan apa yang telah ditemui oleh peneliti selanjutnya atau

bahkan jauh menemukan temuan baru lagi.



